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Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah 

SWT, atas hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan buku 

yang berjudul Manajemen Kelas ini. Buku ini disusun guna membantu 

memahami konsep manajemen kelas terutama dalam manajemen orang-

orang dan fasilitas yang ada di dalam kelas. 

Buku ini terdiri dari Modul I dan Modul II yang terdiri dari beberapa 

materi pembelajaran untuk setiap modul serta dilengkapi dengan tes formatif 

pada setiap akhir modul.  

Penulis menyadari jika di dalam penulisan buku ini mempunyai 

kekurangan, namun penulis meyakini sepenuhnya bahwa sekecil apapun 

buku ini tetap akan memberikan sebuah manfaat bagi pembaca. Akhir kata 

untuk penyempurnaan buku ini, maka kritik dan saran yang membangun dari 

pembaca sangatlah berguna untuk penulis kedepannya. 
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MODUL I 

PRINSIP BELAJAR DAN KETERAMPILAN 

MENGAJAR, SERTA MANAJEMEN MENGAJAR 
 

A. PENDAHULUAN  

Keberhasilan siswa dalam belajar sangat ditentukan oleh strategi 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Guru dituntut untuk memahami 

komponen-komponen dasar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di 

dalam kelas. Oleh karena itu guru dituntut untuk paham tentang filosofis dari 

mengajar dan belajar itu sendiri. Mengajar tidak hanya sekedar mentransfer 

ilmu pengetahuan, akan tetapi juga sejumlah perilaku yang akan menjadi 

kepemilikan siswa.  

Pengaturan metode, strategi, dan kelengkapan dalam pengajaran adalah 

bagian dari kegiatan manajemen pembelajaran yang harus dilakukan oleh 

guru.  

Untuk mewujudkan manajemen kelas di Sekolah Dasar, lingkungan fisik 

yang menguntungkan dan memenuhi syarat akan mendukung meningkatnya 

intensitas pembelajaran siswa dan mempunyai pengaruh positif terhadap 

pencapaian tujuan pengajaran. Manajemen kelas di Sekolah Dasar tidak 

hanya pengaturan belajar, fasilitas fisik dan rutinitas, tetapi menyiapkan 

kondisi kelas dan lingkungan sekolah agar tercipta kenyamanan dan suasana 

belajar yang efektif. Oleh karena itu, sekolah dan kelas perlu dikelola secara 

baik, dan menciptakan iklim belajar yang menunjang.  

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan yang utama. Peranan 

guru adalah menciptakan serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang 

dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan 

perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuannya 

(Wrightman, 1977). 

Guru merupakan jabatan profesi yang memerlukan keahlian khusus 

sebagai guru. Keberadaan guru bagi suatu bangsa amatlah penting terlebih 

lebih bagi keberlangsungan hidup bangsa di tengah-tengah lintasan 

perjalanan zaman dengan teknologi yang kian canggih dan segala perubahan 

serta pergeseran nilai yang bervariasi. Hal ini membawa konsekuensi kepada 

guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya. Adapun kata 

profesional dalam kamus umum Bahasa Indonesia diartikan (1) bersangkutan 

dengan profesi, dan (2) memerlukan kepandaian khusus untuk 

menjalankannya (Depdikbud, 1997). Sedangkan profesi (profession) dalam 



 

 

MODUL II 

MANAJEMEN KELAS 

 
A. PENDAHULUAN  

Siapa pun yang menjalankan usaha tentu telah melaksanakan 

serangkaian kegiatan merencanakan, melaksanakan dan menilai keberhasilan 

dan kegagalan usahanya. Disadari atau tidak, mereka telah menempuh proses 

manajemen. Akan tetapi, alangkah lebih baik apabila dalam praktek usahanya, 

mereka menerapkan pemahaman yang mendalam tentang ilmu manajemen, 

tentu usahanya akan lebih terarah dan lebih mudah mencapai tujuan.  

Ilmu manajemen apabila dipelajari secara komprehensif dan diterapkan 

secara konsisten memberikan arah yang jelas, langkah yang teratur dan 

keberhasilan dan kegagalan dapat mudah dievaluasi dengan benar, akurat 

dan lengkap sehingga dapat dijadikan bahan pembelajaran bagi tindakan 

selanjutnya. Organisasi sekolah sebagai lembaga yang bukan saja besar 

secara fisik, tetapi juga mengemban misi yang besar dan mulia untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. tentu saja memerlukan manajemen yang 

professional. 

Dalam proses belajar mengajar di kelas, sebelum melaksanakan kegiatan 

pembelajaran ada hal yang harus dilakukan oleh guru yaitu mengelola kelas. 

Mengelola kelas adalah kegiatan mengatur sejumlah sumber daya yang ada di 

kelas sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai secara 

efektif dan efisien. Kegiatan pengaturan sumber daya yang dilakukan di 

dalam kelas mencakup unsur manusia dan non-manusia, kedua unsure 

tersebut memiliki kedudukan yang sama penting guna mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran yang dikehendaki. Unsur non-manusia 

mencakup keseluruhan unsur fisik kelas, ruangan dan seluruh fasilitas yang 

ada di kelas baik yang akan dipergunakan langsung dalam proses 

pembelajaran maupun yang tidak langsung. Unsur yang mendukung langsung 

seperti meja, kursi dan media pembelajaran yang akan digunakan, sedangkan 

yang tidak langsung seperti keadaan ruangan kelas, pentilasi dan unsur fisik 

lainnya. Unsur manusia, adalah sejumlah perilaku yang mungkin muncul dan 

akses-akses yang memungkinkan terjadinya gangguan dari sikap dan perilaku 

siswa di dalam kelas. Kedua unsur tersebut menjadi perhatian utama guru 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Karena 

keberlangsungan kegiatan pembelajaran berhasil tidaknya akan sangat 

ditentukan oleh keteraturan dari kedua unsur tersebut. Pengaturannya harus 
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